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ABSTRAK

Sargassum duplicatum mengandung komponen bioaktif yang dapat berperan sebagai
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak S. duplicatum
hasil ekstraksi pelarut secara ekstraksi satu tahap dan bertingkat. Pelarut yang digunakan adalah
hexana, etil asetat, metanol, etanol, dan air. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan
menganalisis kadar peroksida dan malonaldehid (MDA) dari asam linoleat serta kapasitas
penangkapan radikal 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak S. duplicatum dapat menghambat oksidasi asam linoleat dan menangkap radikal
bebas. Kemampuan penghambatan peroksida maupun MDA oleh ekstrak metanol adalah
yang paling tinggi tidak berbeda dengan ekstrak etanol dan etil asetat tetapi lebih tinggi dari
ekstrak heksan dan air. Ekstrak metanol hasil ekstraksi satu tahap menghambat pembentukan
peroksida sebesar 86.4% dan MDA sebesar 77.5%. Sebagai pembanding, a tokoferol menghambat
pembentukan peroksida sebesar 89.1% dan MDA sebesar 60.6%. Kapasitas penangkapan radikal
DPPH semua ekstrak S. duplicatum lebih rendah dibandingkan a tokoferol. Aktivitas antioksidan
tersebut berhubungan erat dengan kadar total fenol ekstraknya.

Kata kunci: Ekstraksi, antioksidan, Sargasum duplicatum
ABSTRACT

Sargassum duplicatum contains bioactive compounds that potential as antioxidants. The aims
of the research were to study the antioxidant activity of S. duplicatum’s extract obtained from solvent
extraction by one-step extraction and multi-step extraction methods. Solvents used were hexanes, ethyl
acetate, methanol, ethanol, and water. Antioxidant activity of extract was measured by analyzing the
peroxide value, malonaldehide (MDA) from linoleic acid dan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
radical scavenger capacity. The result showed that the extract of S. duplicatum could inhibit linoleic acid
oxidation and scavenge free radical. Antioxidant activity on linoleic acid of methanol extract from one-step
extraction method was the highest, whereas antioxidant activity of ethanol and ethyl acetate extracts was
not significantly different. Methanol extract from one step extraction could inhibit peroxide formation by
86.4%, and MDA formation by 77.5%. As reference, a tocopherol inhibited peroxide formation by 89.1%
and MDA formation by 60.6%. The DPPH radical scavenger capacity of all extracts of S. duplicatum was
lower than a tocopherol. Activity of antioxidant of those extracts was closely related to their total phenolic
content.

Key words: Extraction, antioxidant, Sargassum duplicatum

PENDAHULUAN maupun nutrisi. Oksidasi lipid juga dapat
menyebabkan kerusakan pada protein,

Oksidasi lipid adalah penyebab enzim, dan asam nukleat pada sel sehingga
utama kerusakan makanan karena dapat dapat menyebabkan penuaan dini maupun
menyebabkan ketengikan, perubahan warna menimbulkan beberapa penyakit degeneratif
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seperti arterosklerosis, diabetes, penyakit
hati, alzaimer, dan katarak. Pencegahan
oksidasi lipid dapat dilakukan dengan
antioksidan.

Antioksidan didefinisikan sebagai
zat yang dapat menunda atau mencegah
terjadinya reaksi autooksidasi radikal bebas
dalam oksidasi lipid (Kochhar and Rossell,
1990). Berdasarkan sumbernya antioksidan
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan
sintetik mempunyai efektivitas tinggi,
namun belum tentu aman bagi kesehatan.
Antioksidan alami memiliki keuntungan
yaitu aman karena tidak terkontaminasi zat
kimia dan mudah diperoleh (Pokorny and
Korczak, 2001). Antioksidan alami dapat
dipilih sebagai sumber antioksidan yang
aman untuk dikembangkan.

Sargassum duplicatum merupakan salah
satu jenis rumput laut coklat dari Indonesia
yang berpotensi sebagai antioksidan
(Jhamandas et al., 2005) karena mengandung
zat-zat aktif seperti fukoidan (Yunizal, 2003),
dan komponen fenolik (Lim et al., 2002). Jenis
komponen fenolik yang banyak dijumpai
pada rumput laut coklat adalah phlorotanin
yang berkisar antara 0.74% sampai 5.06%
(Samee et al., 2009).

Komponen bioaktif dapat diperoleh
dengan ekstraksi menggunakan pelarut.
Pada prinsipnya ekstraksi menggunakan
pelarut dilakukan dengan cara
mempertemukan bahan yang akan diekstrak
dengan pelarut selama waktu tertentu,
diikuti pemisahan filtrat dari residu bahan
yang diekstrak. Pemilihan pelarut yang
akan dipakai dalam proses ekstraksi harus
memperhatikan sifat kandungan senyawa
yang akan diisolasi misalnya polaritas.
Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah
larut dalam pelarut yang sama polaritasnya
(Sudarmadji et al., 1989).

Hasil penelitian Sheikh et al. (2009)
menunjukkan bahwa kadar dan aktivitas
antioksidan tergantung jenis pelarut dan
spesies Sargassum yang diekstrak. Kadar
komponen fenolik dan penangkapan radikal
bebas ekstrak heksan S. baccularia lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak metanolnya.
Sementara itu, Matanjun et al, (2008)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol S.
polycystum mempunyai aktivitas antioksidan
sebagai penangkap radikal bebas dan
pereduksi yang lebih tinggi dibandingkan
ekstrak dietil eternya.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh jenis pelarut dan
metode ekstraksi terhadap kadar dan
aktivitas antioksidan ekstrak Sargassum.
Selain jenis pelarut, metode ekstraksi yang
digunakan juga mempengaruhi kadar dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak tersebut.
Ekstraksi dapat dilakukan dengan satu tahap
maupun bertingkat. Pada ekstraksi satu
tahap hanya digunakan satu pelarut untuk
ekstraksi baik tunggal atau campuran pelarut
Sheikh et al. (2009), sedangkan pada ekstraksi
bertingkat digunakan dua atau lebih pelarut
secara bergantian dimulai dengan pelarut
non polar sampai lebih polar (Kikuzaki and
Nakatani, 1993).

BAHAN DAN METODE

Bahan dan alat

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumput laut Sargassum
duplicatum yang diperoleh di pantai Ranca
Babakan, Nusa Kambangan, Jawa Tengah.
Bahan yang digunakan untuk ekstraksi
meliputi etanol, metanol, hexana, etil asetat
(Merck), akuades, dan gas N,. Bahan kimia
yang digunakan untuk analisis antara lain
folin ciocalteau, Na,CO,, natrium phosphat
monobasis, natrium phosphat dibasis,
ammonium thiosianat, FeCl,, HCl, asam
asetat glasial, asam triklorasetat (TCA),
H,SO,, FeCL, (Merck, Jerman), a tokoferol,
asam tiobarbiturat (TBA), asam galat, asam
linoleat (Sigma Co) dan air bebas ion.

Alat yang digunakan antara lain freeze
dryer (CHRIST), blender (Philip), timbangan
digital (CHRIST), rotary evaporator (RE 200),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu 1240),
incubator 37 °C (Memmert, Japan), shaker
(Selecta), dan alat-alat lain untuk analisis.

Persiapan bahan untuk ekstraksi

S. duplicatum dicuci dengan air,
ditiriskan, dan dilakukan pengecilan ukuran
kemudian dikeringkan dengan freeze dryer
pada suhu -60 °C sampai kering. Selanjutnya
Sargassum yang telah kering dihancurkan
dengan blender dan diayak menggunakan
ayakan ukuran 40 mesh.

Ekstraksi pelarut dengan metode satu tahap

Sebanyak 10 g bubuk S. duplicatum
dilarutkan dalam 150 mL heksana.
Kemudian dikocok menggunakan shaker
dengan kecepatan 150 rpm selama 24 jam
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dan disaring dengan kertas saring sehingga
akan didapatkan ekstrak dan ampas.
Ekstrak yang dihasilkan disaring lagi dengan
kertas Whatman No. 41 dan dipisahkan
dengan pelarutnya dengan cara penguapan
menggunakan rotary evaporator. Sisa pelarut
dihilangkan dengan gas nitrogen sehingga
didapat ekstrak pekat. Prosedur yang
sama diulang menggunakan pelarut etanol,
metanol, etil asetat atau air. Khusus terhadap
ekstrak air, penghilangan air dilakukan
menggunakan freeze dryer.

Ekstraksi pelarut secara bertingkat

Sebanyak 10 g bubuk S. duplicatum
dilarutkan dalam 150 mL heksana (1 : 15
b/v), dikocok dengan kecepatan rotasi 150
rpm selama 24 jam dan selanjutnya disaring
dengan kertas Whatman 40 sehingga akan
didapatkan ekstrak dan ampas. Ampas
diekstrak kembali dengan etil asetat dan
disaring dengan kertas Whatman. Ampas
diekstrak kembali berturut-turut dengan
etanol, metanol dan air menggunakan cara
yang sama. Ekstrak yang dihasilkan masing-
masing pelarut (tidak dicampur) dipisahkan
dengan pelarutnya dengan cara penguapan
menggunakan rotary evaporator. Sisa pelarut
dihilangkan dengan gas nitrogen sehingga
didapat ekstrak pekat.

Kadar total fenol

Komponen fenolik (total fenol) ekstrak
S. duplicatum diuji menggunakan metode
yang dilakukan oleh Matanjun et al. (2008)
dengan asam galat sebagai standard.

Aktivitas antioksidan pada asam linoleat
Analisis aktivitas antiosidan ekstrak
S.  duplicatum  dilakukan  berdasarkan
penghambatan peroksida maupun
malonaldehida (MDA) dari hasil oksidasi
asam linoleat. Sebelum  pengukuran
aktivitas antioksidan dilakukan inkubasi
dan pengukuran absorbansi peroksida
larutan blangko. Sebesar 50 mM asam
linoleat dalam etanol 99.8% (2 mL), 2 mL
buffer fosfat 0.1 M pH 7 dan 1 mL air bebas
ion dimasukkan pada vial gelap bertutup
sekrup. Campuran tersebut diinkubasi pada
suhu 37 °C. Setiap 2 hari sekali dilakukan
pengamatan absorbansi peroksida blangko
pada A = 500 nm menggunakan metode
ferric thiocyanate yang dilakukan Chen et al.
(1996). Berdasarkan pengukuran absorbansi
peroksida tersebut dapat ditentukan lama
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inkubasi untuk mencapai absorbansi
peroksida blangko yang maksimal (misalnya
x hari).

Pengamatan absorbansi peroksida
sampel dilakukan setelah inkubasi campuran
asam linoleat seperti pada pengukuran
blangko dengan penambahan 0.2% ekstrak
S. duplicatum selama kurang dari x hari
menggunakan metode Chen et al. (1996).
Inkubasi sampel sebelum pengamatan
absorbansi MDA dilakukan selama x + 2 hari.
Pengujian MDA dilakukan menggunakan
metode  thiobarbituric acid (Kikuzaki
dan Nakatani, 1993). Konsentrasi sampel
maupun a-tokoferol yang digunakan adalah
200 ppm.

Persen penghambatan peroksida atau
MDA dihitung dengan rumus :

, A
% Penghambatan = 100 — (A_i X 100%)
0

Dimana:
A, = absorbansi sampel

A, = absorbansi blangko

Kapasitas penangkapan radikal bebas
(Sheikh et al., 2009)

Kapasitas penangkapan radikal bebas
diukur berdasarkan kemampuan ekstrak
dalam menangkap radikal 2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH). DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) adalah suatu radikal yang
cukup stabil dengan memberikan warna
ungu pada panjang gelombang 517 nm.
Ketika radikal DPPH bereaksi dengan
suatu senyawa antioksidan yang dapat
mendonorkan atom hidrogen, ia akan
tereduksi menjadi DPPH-H. Kapasitas
penangkapan radikal bebas ditunjukkan
dengan persentase berkurangnya warna
ungu dari DPPH (Kim, 2005).

Larutan ekstrak dipersiapkan dengan
melarutkan ekstrak pada konsentrasi 125,
250, 500, 1000, dan 2000 ppm dalam metanol.
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak tersebut
dicampur dengan 2 mL larutan DPPH 0.16
mM dalam metanol. Campuran divorteks
selama 1 menit dan dibiarkan selama 30 menit
sebelum absorbansinya diukur pada panjang
gelombang 517 nm. Penurunan absobansi
menunjukkan peningkatan kemampuan
untuk menangkap radikal DPPH.

Kemampuan untuk  menangkap
radikal (KUMR) DPPH dihitung dengan
persamaan:
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Ao — A
KUMR(%)Z( 0 1)><100

0
Dimana:

A = absorbansi dari kontrol atau tanpa
penambahan ekstrak

A = absorbansi dari sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar total fenol

Senyawa antioksidan alami tumbuhan
pada umumnya adalah senyawa fenolik
atau polifenolik (Pratt dan Hudson, 1990).
Pengaruh jenis pelarut (a) dan metode
ekstraksi (b) terhadap total fenol ekstrak
rumput laut S. duplicatum disajikan pada
Gambar 1.

Ekstraksi antioksidan dapat dilakukan
menggunakan pelarut organik. Penggunaan
heksana, etil asetat, etanol maupun metanol
telah dibandingkan dalam mengekstrak
komponen antioksidan tersebut (Pokorny
dan Korczak, 2001). Pemilihan pelarut
harus berdasarkan polaritas dari senyawa
yang akan diisolasi. Menurut Houghton dan
Raman (1998), senyawa polar lebih mudah
larut dalam pelarut polar dan senyawa non
polar lebih mudah larut dalam pelarut non
polar. Derajat polaritas tergantung pada
ketetapan dielektrik. Tetapan dielektrik dari
heksana, etil asetat, etanol, metanol dan air
masing-masing adalah 1.89; 6.02; 24.30; 33.60;
dan 80.40. Makin besar tetapan dielektrik
makin polar pelarut tersebut (Sudarmadji et
al., 1989).

Ekstraksi dapat dilakukan dalam
satu tahap dilanjutkan dengan penguapan
pelarut menggunakan destilasi baik pada

>

&y >

°v

400
350
300
250
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".'V
m
0

150
50

TotalFenol (mg/g)

heksana etil asetat etanol metanol

Jenis Pelarut

(@)

air

4\“
[#)
‘b

tekanan normal maupun vakum (Pokorny
and Korczak, 2001). Pada penelitian ini
penguapan pelarut dilakukan secara distilasi
menggunakan rotary vakum  evaporator.
Ekstraksijuga dapatdilakukan menggunakan
pelarut organik secara bertahap dimulai
dari pelarut non polar sampai pelarut polar
terhadap bahan ataupun ampasnya seperti
yang dilakukan oleh Kikuzaki and Nakatani
(1993). Ekstraksi secara bertingkat digunakan
untuk mendapatkan komponen yang lebih
murni dibandingkan ekstraksi satu tahap.
Pada Gambar 1a dapat dilihat bahwa
ekstrak etil asetat mempunyai kadar total
fenol tertinggi yang tidak berbeda nyata
dengan ekstrak etanol. Hal ini diduga
karena ada berbagai komponen fenolik yang
terdapat dalam ekstrak S. duplicatum dengan
kisaran polaritas dari semipolar sampai
polar. Komponen fenolik yang bersifat
semipolar mudah terekstrak oleh etil asetat
yang mempunyai konstanta dielektrik 6.02
dan komponen yang polar mudah terekstrak
oleh etanol yang mempunyai konstanta
dielektrik 24.30. Hasil penelitian Sheikh et
al. (2009) menunjukkan kadar total fenol
ekstrak heksana dari S. baccularia lebih tinggi
dibandingkan ekstrak metanolnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kelarutan senyawa
fenolik terbanyak tidak selalu terdapat
dalam ekstrak polar, namun tergantung dari
struktur senyawa fenolik yang dijumpai.
Berdasarkan Gambar 1b, rerata kadar
total fenol ekstrak S. duplicatum metodel
ekstraksi satu tahap lebih besar dibanding
dengan ekstraksi bertingkat. Pada ekstraksi
bertingkat, satu sampel bahan yang sama
diekstraksi oleh semua pelarut secara
berurutan yaitu heksana, etil asetat, etanol,

o 280 4 271.81a
o 270 4
E 260 4
= 250
E 240 - 235.83b
5 230 .
S 220
210 -
satutahap bertingkat
MetodeEkstraksi

(b)

Gambear 1. Pengaruh jenis pelarut (a) dan metode ekstraksi (b) terhadap total fenol ekstrak

rumput laut S. duplicatum
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metanol, dan air, sedangkan pada ekstraksi
satu tahap, tiap sampel menggunakan
pelarut yang berbeda.

Pada metode ekstraksi bertahap
maupun satu tingkat, kadar total fenol
tertinggi diperoleh dari ekstrak etil asetat
meskipun pada metode ekstraksi bertahap
ekstraksi menggunakan etil asetat dilakukan
setelah ekstraksi menggunakan heksan.
Pada ekstraksi bertingkat, efisiensi ekstraksi
tergantung tahap ekstraksi dan kesamaan
polaritas senyawa fenolik dengan pelarut.

Aktivitas penghambatan oksidasi pada
asam linoleat

Aktivitas penghambatan oksidasiasam
linoleat diukur berdasarkan penghambatan
peroksida  (aktivitas antioksidan total)
dan penghambatan MDA. Pengaruh jenis
pelarut (a) dan metode ekstraksi (b) terhadap
penghambatan peroksida oleh ekstrak
rumput laut S. duplicatum disajikan pada
Gambear 2 dan terhadap MDA pada Gambar
3.

Penghambatan peroksida oleh ekstrak
S. duplicatum ini berkorelasi dengan hasil
penghambatan terhadap MDA dengan
koefisien korelasi (r) = 0.952 (a= 0.05).
Menurut Fennema (1996), MDA dapat
dibentuk dari radikal peroksil (ROO®) dari
lipid tidak jenuh ganda. Dengan demikian,
komponen aktif dalam ekstrak S. duplicatum
mempunyai kemampuan menghambat
pembentukan radikal peroksil (ROO?®)
sebagai produk oksidasi primer sehingga
dapat menghambat pembentukan MDA.

Pada Gambar 2a dan Gambar 3a dapat
diketahui bahwa kemampuan terhadap
penghambatan peroksida maupun MDA oleh

90 | go.58L B2.42ab F4.43a B5.08a

70 6213 ¢

Penghambatan Peroksida (%)
e
[sn]

Jenis Pelarut

@)

ekstrak metanol adalah yang paling tinggi
tidak berbeda dengan ekstrak etanol dan etil
asetat tetapi lebih tinggi dari ekstrak heksan
dan air. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa senyawa yang mempunyai
aktivitas penghambatan peroksida dan MDA
dalam ekstrak S. duplicatum merupakan
senyawa yang cenderung polar dan
semipolar. Diduga senyawa yang berperan
terhadap penghambatan peroksida dan
MDA adalah senyawa fenolik yang bersifat
polar dan semipolar. Hubungan kadar total
fenol dengan penghambatan peroksida dan
MDA berkorelasi nyata (a= 0.05) dengan
koefisien korelasi (r) berturut-turut adalah
0.835 dan 0.836.

Ekstrak air mempunyai penghambatan
peroksida dan MDA yang paling rendah. Hal
ini sesuai dengan hasil analisis kadar total
fenol yang menunjukkan total fenol terendah
dihasilkan oleh ekstrak dengan pelarut air.

Selain dipengaruhi jenis pelarut,
aktivitas penghambatan peroksida dan
MDA juga tergantung metode ekstraksi.
Berdasarkan Gambar 2b dan Gambar 3b,
aktivitas penghambatan peroksida dan MDA
ekstrak S. duplicatum hasil ekstraksi satu
tahap lebih besar dibandingkan ekstraksi
bertingkat.  Aktivitas antioksidan pada
asam linoleat ini selaras dengan kadar total
fenol ekstrak hasil ekstraksi satu tahap yang
memiliki nilai lebih tinggi.

Aktivitas penghambatan peroksida
oleh ekstrak heksana, etil asetat, etanol dan
metanol S. duplicatum pada asam linoleat
berkisar antara 80.37 sampai 85.73%.
Aktivitas penghambatan peroksida dan
MDA vyang terbesar adalah dari ekstrak
metanol hasil ekstraksi satu tahap yang

80.5
80
79.5
79 4
78.5
78 4
775 A
77
78.5

79.93 a

Fr.93b

Penghambatan Peroksida (%)

Satutahap Bertingkat
IetodeEkstraksi

(b)

Gambear 2. Pengaruh jenis pelarut (a) dan metode ekstraksi (b) terhadap penghambatan perok-

sida oleh ekstrak rumput laut S. duplicatum
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Gambar 3. Pengaruh jenis pelarut (a) dan metode ekstraksi (b) terhadap penghambatan MDA

oleh ekstrak rumput laut S. duplicatum

masing-masing besarnya adalah 86.40%
dan 77.5%. Sebagai pembanding, a tokoferol
mempunyai aktivitas penghambatan peroksida
sebesar 89.1%. Penghambatan pembentukan
peroksida oleh ekstrak pelarut organik S.
duplicatum ini jauh lebih tinggi dibandingkan
penelitian yang dilakukan oleh Estiasih
dan Kurniawan (2006) tentang aktivitas
penghambatan peroksida oleh ekstrak
metanol, etanol, aseton dan heksan dari
umbi akar ginseng yang hanya berkisar
antara 54.81 sampai 64.46 maupun aktivitas
antioksidan total dari a tokoferol 80.24%.

Semua ekstrak pelarut organik
yang digunakan mempunyai aktivitas
penghambatan MDA (68.72%-74.4%) lebih
besar dibandingkan a-tokoferol sebagai
pembanding  yaitu  60.6%. Penelitian
yang dilakukan Septiana et al. (2002) juga
menunjukkan aktivitas penghambatan MDA
oleh a-tokoferol lebih rendah dibanding
ekstrak diklorometan jahe.  Sinergisme
diantara antioksidan golongan fenolik
maupun antioksidan lain selain dari
golongan fenolik pada ekstrak S. duplicatum
dimungkinkan mempengaruhi pembentukan
MDA.

Kapasitas penangkapan radikal bebas

DPPH telah digunakan secara luas
untuk  menguji kemampuan senyawa
yang bertindak sebagai penangkal radikal
bebas atau pendonor hidrogen. Elektron
yang terdapat pada radikal bebas DPPH
memberikan absorpsi maksimum pada 517
nm dan berwarna ungu. Warna berubah
dari ungu menjadi kuning terjadi ketika
electron radikal DPPH berpasangan dengan
sebuah hidrogen dari penangkap radikal
bebas suatu antioksidan untuk membentuk
DPPH-H (Prakash, 2001).
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Ekstrak S. duplicatum yang diekstrak
menggunakan pelarut yang berbeda
menunjukkan aktivitas penangkapan radikal
bebas yang berbeda seperti ditunjukkan
Gambar 4 dan Gambar 5. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diuji aktivitas
radikal bebas semakin meningkat. Aktivitas
penangkapan radikal masih efektif sampai
konsentrasi 2000 ppm dan belum berubah
menjadi prooksidan, karena menurut Gordon
(1990) pada konsentrasi tinggi senyawa
fenolik dapat berubah menjadi prooksidan.

Kapasitas penangkapan radikal bebas
oleh ekstrak S. duplicatum pada konsentrasi
1000 ppm dapat dilihat pada Gambar 6.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persentase penangkapan radikal
bebas ekstrak S. duplicatum tidak lebih dari
13%. Hasil penelitian ini hampir sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganesan
et al. (2008) yang menunjukkan bahwa
persentase penangkapan radikal bebas
ekstrak metanol dari rumput laut Eucheuma
kappaphycus, Gracia edulis dan Acanthophora
spicifera masing-masing hanya 11.9, 5.20, dan
6.91%. Kedua penelitian ini menggunakan
metode ekstraksi pelarut secara maserasi.
Aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH
oleh ekstrak S. duplicatum menggunakan
metode solvent-solvent extraction lebih tinggi
yaitu 45.17 + 1.9. Ekstraksi ini menghasilkan
ekstrak yang bersifat polar (Anggriawan,
2012).

Kemampuan antioksidan sebagai
penangkap  radikal = bebas  dikaitkan
dengan kemampuan antioksidan tersebut
sebagai donor proton. Berbagai senyawa
fenolik dapat berperan terhadap kapasitas
penangkapan radikal bebas dengan kapasitas
yang berbeda-beda. Jumlah proton hidrogen
yang dapat didonorkan dipengaruhi jumlah
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dan posisi gugus hidroksil aromatik atau
hidroksil dari komponen fenolik (Lai et al.,
2001, dan Su et al.,, 2004). Semakin banyak
gugus hidroksil aromatik, kemampuan
penghambatan reaksi berantai pada proses
oksidasi lemak semakin efektif dengan cara
mendonorkan atom hidrogen atau berperan
sebagai akseptor radikal bebas. Faktor lain
yang mempengaruhi adalah ukuran molekul
yaitu semakin besar ukuran molekul
kemampuan menghambat proses oksidasi
semakin menurun.

Hubungan kadar total fenol dengan

kapasitas penangkapan radikal bebas
berkorelasi nyata (a= 0.05) dengan koefisien
korelasi (r) = 0.698. Nilai korelasi ini

hampir sama dengan yang dihasilkan oleh
Anggriawan (2012) yaitu 0.683 yang termasuk
tingkat korelasi sedang. Berdasarkan nilai
koefisien korelasi yang hanya 0.698, diduga
ada beberapa senyawa fenolik pada ekstrak
pelarut S. duplicatum yang mempunyai
mekanisme aktivitas antioksidan bukan
hanya sebagai penangkap radikal bebas
tetapi ada mekanisme antioksidan yang lain.
Komponen fenolik dapat berperan sebagai
antioksidan dengan cara mendonorkan
proton hidrogen (antioksidan primer), donor
elektron (pereduksi), mengikat ion logam,
dan mengikat radikal bebas seperti radikal
hidroksil, anion superoksida maupun H,O,.
a tokoferol yang digunakan sebagai
pembanding memiliki aktivitas penangkapan
radikal bebas DPPH yang lebih tinggi dari
semua jenis ekstrak yaitu sebesar 70.2%.
Pokorny et al. (2001) menyatakan bahwa
vitamin E adalah senyawa fenolik alami yang
berfungsi sebagai penangkap radikal. Hasil
penelitian Kim (2005) menunjukkan bahwa
vitamin E memiliki efek penangkapan radikal
DPPH sebesar 95.17% pada konsentrasi 160
ppm yang menunjukkan pada konsentrasi
rendah vitamin E telah memberikan efek
penangkapan radikal yang tinggi.

SIMPULAN

Ekstrak S. duplicatum hasil ekstraksi
pelarut dapat menghambat oksidasi asam
linoleat dan menangkap radikal bebas.
Aktivitas penghambatan peroksida dan
MDA oleh ekstrak metanol > etanol > etil
asetat > heksana. Aktivitas penghambatan
peroksida dan MDA ekstrak S. duplicatum
yang dihasilkan oleh metode ekstraksi satu
tahap lebih tinggi dibandingkan ekstraksi
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bertingkat tetapi aktivitas penangkapan
radikal bebas yang dihasilkan oleh
metode ekstraksi bertingkat lebih tinggi
dibandingkan ekstraksi satu tahap. Aktivitas
antioksidan pada asam linoleat berdasarkan
penghambatan peroksida dan MDA dari
ekstrak metanol hasil ekstraksi satu tingkat
adalah terbesar, tidak berbeda dengan
ekstrak etanol dan etil asetat. Ekstrak metanol
hasil ekstraksi satu tahap dapat menghambat
pembentukan peroksida sebesar 86.40% dan
MDA sebesar 77.5%. Sebagai pembanding,
a tokoferol menghambat pembentukan
peroksida sebesar 89.1% dan MDA
sebesar 60.6%. Berbeda dengan aktivitas
penghambatan  peroksida dan MDA,
kapasitas penangkapan radikal bebas ekstrak
ini lebih rendah dibandingkan a tokoferol.
Aktivitas antioksidan tersebut berhubungan
erat dengan kadar total fenol ekstraknya.
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